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SUMMARY 

 

ARVINA YONIARINDI. The Evaluation of Performance of Belitang Secondary 

and Tertiary Canal The Case Study of Belitang II Area (Supervised by RAHMAD 

HARI PURNOMO and HILDA AGUSTINA). 

 The research objective was to evaluate the performance of Belitang 

secondary and tertiary canal.  Belitang irrigation canal served irrigation water for 

rice field, industries, pools, plantation and others.  The research was expected to 

be an  important input for management planning and decision making for related 

parties so that operation and maintenance of irrigation network could be optimally 

implemented. 

 The research was conducted at Belitang Secondary and Tertiary Canal, 

Belitang Sub District, East Ogan Komering Ulu District, South Sumatera from 

September 2016 to February 2017.  Survey methods were used in this research in 

front of field observation and literature, data collecting and interview with related 

institutions and field worker.  Data  were analyzed with descriptive methods and 

presented in tables and graphs. 

 The observed parameters were irrigation water requirements, water flow 

availability, network conditions, network effectiveness and network efficiency.   

The result showed that irrigation networks effectiveness was 74.44%, efficiency 

of secondary channels was 76.41% while the tertiary channels of 66.64%.  The 

effectiveness and efficiency were influenced by the physical condition of the 

canal. Overall, belitang irrigation network performance was relatively good at 

74.81% based on the standard of the Ministry of Public Works in 2014. The result 

of irrigation water requirements showed that sufficient water was available for all 

farming areas during the year at Belitang II area either at wet season or dry 

season. 

  

Keywords : Performance, irrigation network, effectiveness, efficiency, discharge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ARVINA YONIARINDI. Evaluasi Kinerja Saluran Sekunder dan Tersier 

Belitang Studi Kasus Wilayah Belitang II (Dibimbing oleh RAHMAD HARI 

PURNOMO dan HILDA AGUSTINA). 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja saluran sekunder dan tersier 

Belitang. Saluran irigasi Belitang melayani air irigasi untuk keperluan air sawah, 

industri, kolam, perkebunan dan lain-lain. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

masukan penting untuk proses perencanaan manajemen dan pertimbangan 

pengambilan keputusan bagi pihak terkait sehingga pelaksanaan operasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi dapat dilakukan secara optimal. 

Penelitian ini dilaksanakan di Saluran Sekunder dan tersier Belitang, 

Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan 

mulai September 2016 sampai dengan Februari 2017. Metode yang digunakan 

adalah metode survei berupa survei lapangan dan pustaka, pengumpulan data-data 

dan wawancara langsung dari instansi terkait serta petugas lapangan. Data 

dianalisa dengan metode deskriptif disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.  

Parameter yang diamati yaitu kebutuhan air irigasi, debit air tersedia, 

kondisi jaringan, efektivitas jaringan, dan efisiensi jaringan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Efektivitas jaringan irigasi sebesar 74,44% dan efisiensi 

saluran sekunder adalah 76,41% sedangkan pada saluran tersier sebesar 66,64%.  

Efektivitas dan efisiensi tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisik saluran. Kinerja 

jaringan irigasi Belitang secara keseluruhan tergolong baik yaitu sebesar 74,81% 

berdasarkan standar dari Kementrian Pekerjaan Umum tahun 2014. Dari hasil 

pendugaan kebutuhan air irigasi  menunjukkan bahwa secara teoritis seluruh areal 

pertanian yang ada di wilayah belitang II dapat terpenuhi atau tercukupi 

kebutuhan air irigasi sepanjang tahun baik pada musim penghujan maupun 

kemarau. 

   

Kata kunci : Kinerja, jaringan irigasi, efektivitas, efisiensi, debit. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan salah satu unsur utama dalam sumber daya alam yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Penggunaan air yang meningkat 

mengharuskan pemerintah memanfaatkan dan mempertahankan keseimbangan 

sumber daya air untuk kelangsungan ketahanan pangan maupun penduduknya. 

Salah satu upaya untuk mempertahankan keseimbangan sumber daya air yaitu 

dengan irigasi (Sutrisno, 2012). 

 Irigasi mempunyai peranan penting terhadap peningkatan produksi pangan 

melalui pengaturan dan penyediaan kebutuhan air bagi tanaman. Menurut 

Wirosoedarmo et al., (2011), sistem irigasi adalah satu kesatuan komponen yang 

meliputi penyaluran, penyediaan, pembagian, pengelolaan dan pengaturan air bagi 

produksi pertanian. Ketersediaan air di berbagai tempat akan bervariasi sesuai 

dengan waktu. Usaha untuk menyelesaikan kesenjangan persediaan air tersebut 

salah satunya adalah mengupayakan pembangunan bangunan air seperti 

bendungan atau waduk sehingga pendistribusian air irigasi dapat diatur. 

 Persoalan penyediaan air irigasi adalah kelangkaan ketersediaan air (water 

scarcity) pada waktu tertentu. Kebutuhan air untuk berbagai aktivitas cenderung 

semakin meningkat akibat peningkatan jumlah penduduk, keragaman 

pemanfaatan air, perkembangan pembangunan, serta kecenderungan penurunan 

kualitas air akibat kegiatan tersebut. Penyediaan air irigasi yang baik memerlukan 

bangunan irigasi untuk menyalurkan air dari sumber ke tujuan penggunaan air 

(Bustomi, 2003).   

 Pembangunan saluran irigasi sangat diperlukan karena dapat memenuhi 

ketersediaan air di lahan meski lahan tersebut berada jauh dari sumber air 

permukaan (sungai). Hal tersebut berkaitan dengan usaha teknik irigasi yaitu 

memberikan air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu secara 

efektif dan ekonomis. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan sumberdaya air 

yang dapat dilakukan adalah melalui alokasi air irigasi secara efektif dan efisien 

(Sayekti et al., 2012). 
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Pemberian air irigasi dari hulu (upstream) sampai hilir (downstream) 

memerlukan sarana dan prasarana irigasi yang memadai.  Sarana dan prasarana 

tersebut dapat berupa bendungan,  saluran primer dan sekunder, box bagi, 

bangunan-bangunan ukur, dan saluran tersier serta saluran pada tingkat usaha tani 

(Direktorat Pengelolaan Air Irigasi, 2014). Kerusakan salah satu bangunan-

bangunan irigasi akan mempengaruhi kinerja sistem irigasi yang ada sehingga 

mengakibatkan penurunan efisiensi dan efektivitas. Tingkat efisiensi pengelolaan 

irigasi ditunjukkan oleh persentase air pengairan yang telah ditentukan untuk 

sampai di areal pertanian dari saluran pengairan. Efisiensi irigasi terdiri atas 

efisiensi pengaliran yang terjadi di jaringan utama dan efisiensi di jaringan 

sekunder yaitu dari bangunan pembagi sampai petak sawah (Direktorat Jenderal 

Pengairan, 2010).  

Evaluasi kinerja sistem irigasi merupakan hal yang penting untuk 

memberikan gambaran pada pemerintah dan masyarakat sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan berbagai keputusan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

saluran irigasi. Evaluasi kinerja sistem irigasi dapat pula dijadikan sebagai 

rekomendasi dalam memperbaiki serta meningkatkan kinerja suatu sistem irigasi, 

karena dengan sistem irigasi yang baik tentunya dapat meningkatkan 

produktivitas tanam.  Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi 

kinerja sistem irigasi adalah tingkat kecukupan dan ketepatan pemberian air, 

efisiensi irigasi, kondisi dan fungsi sistem drainase, dan lain sebagainya.  Operasi 

dan pemeliharaan saluran irigasi yang baik akan memberikan kinerja sistem 

irigasi yang baik pula.  Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk dapat menilai suatu 

kinerja operasi dan pemeliharaan sistem irigasi adalah kinerja fungsional dan 

infrastruktur jaringan irigasi, kinerja pelayanan air, kinerja kelembagaan 

pemerintah dan kinerja kelembagaan petani (Sebayang et al., 2014). 

Menurut Edwar et al. (2013), kinerja saluran irigasi yang menurun dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor yaitu badan saluran yang mengalami keretakan 

dan menjadi tempat perkembangan tanaman liar, saluran yang jebol membuat 

petak sawah bagian hilir tidak terairi, rumput dan semak-semak yang tumbuh pada 

tepi saluran, serta tanaman air lainnya di saluran dapat menghalangi kecepatan air 

dan mengurangi kapasitas saluran. Lumpur dan lempung yang mengendap pada 
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saluran juga mengurangi aliran air. Pintu-pintu sadap yang mengalami kerusakan 

juga akan mempengaruhi distribusi air ke sawah dan lahan pertanian serta petani 

banyak melakukan penyadapan liar dengan pompa atau membuat lubang di 

saluran. 

Salah satu daerah irigasi yang perlu dievaluasi kinerja saluran irigasi yaitu 

saluran irigasi Belitang. Saluran irigasi Belitang dibagi menjadi tiga wilayah yaitu 

Belitang I, II dan III. Pembagian wilayah daerah irigasi Belitang bertujuan untuk 

memudahkan pengaturan dan pengawasan pengelolaan saluran irigasi. Saluran 

sekunder Belitang merupakan cabang dari saluran primer yang membagi saluran 

induk kedalam saluran yang lebih kecil (tersier). Belitang terdiri dari saluran 

utama berupa satu saluran sekunder. Saluran sekunder membawa air dari 

bangunan yang menyadap air dari saluran primer menuju petak-petak tersier yang 

dilayani oleh sekunder tersebut, batas akhir dari saluran sekunder adalah 

bangunan sadap terakhir. Saluran irigasi Belitang II kondisinya perlu 

pemeliharaan dan pengawasan terhadap kondisi fisik saluran yang rusak dan 

endapan lumpur didasar saluran dapat menghambat aliran air dari saluran 

sekunder menuju petakan sawah. Pintu bagi/sadap dan jembatan yang terhalangi 

oleh tumpukan sampah masyarakat dapat mengurangi debit air yang masuk pada 

saluran sehingga kehilangan air meningkat menyebabkan efisiensi saluran 

menurun.  Keberhasilan penyaluran air dari tersier ke petakan sawah dipengaruhi 

penyaluran air dari saluran sekunder, sehingga pemeliharaan yang kurang baik 

pada saluran sekunder dapat mengakibatkan perubahan debit rencana yang telah 

ditetapkan. Efisiensi dan efektivitas yang rendah pada saluran sekunder dan tersier 

akan mengakibatkan kinerja saluran tersebut menjadi rendah. Oleh sebab itu 

diperlukan evaluasi terhadap kinerja saluran sekunder dan tersier Belitang. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja saluran sekunder dan 

tersier Belitang. 

 

 

 



4 
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1.3.   Manfaat 

Manfaat dari penelitian evaluasi kinerja saluran sekunder dan tersier 

Belitang sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi masukan penting untuk proses perencanaan 

manajemen dan pertimbangan pengambilan keputusan bagi pihak terkait 

sehingga pelaksanaan operasi dan pemeliharaan saluran irigasi dapat 

dilakukan secara optimal.  

2. Meningkatkan wawasan bagi penulis untuk menentukan kinerja jaringan 

irigasi terutama pada saluran irigasi Belitang. 
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